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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Angka kematian ibu (AKI) merupakan indikator penting untuk melihat penting 

derajat kesehatan suatu bangsa dan menjadi salah satu komponen indeks 

pembangunan maupun indeks kualitas hidup (Sumarmi, S;, 2017 dalam Azam, dkk 

2021).   

Angka kematian ibu (AKI) di dunia pada tahun 2022 adalah 305 per 100.000 

kelahiran hidup (KH) , Angka Kematian neonatal  19 per 1000 KH, Angka 

kematian bayi 16,85 per 1000 KH, dan kematian balita 19,83 per 1000 KH (Survei 

Demografi Dan Kesehatan Indonesia, 2022). Tiga penyebab utama kematian ibu 

diantaranya yaitu perdarahan(30%), Hipertensi dalam kehamilan atau preeklamsia 

(25%) dan infeksi (12%), sedangkan penyebab kematian bayi  disebabkan karena 

BBLR, Asfiksia dan factor genetic, dimana kelainan letak pada kehamilanpun 

menyumbang angka kematin bayi dimana posisi bayi terlambat terdeteksi dan 

terlambat penanganan pada saat persalinan,   

Kehamilan kelainan kelainan letak (sungsang/lintang) biasa terjadi pada 

kehamilan 7 bulan hingga akhir bulan ke-8. Biasa nya terjadi hanya sementara dan 

kemudian janin akan perlahan –lahan berputar dengan kepala mengarah ke bawah 

masuk ke rongga panggul. Hanya saja jika posisi lintang berlanjut sampai 9 bulan, 

posisi nya akan menetap hingga akhir kehamilan. Penyebab lintang hampir sama 

dengan penyebab letak sungsang, seperti letak plasenta yang menutupi jalan lahir, 

kehamilan dengan kista atau mioma dan kehamilan dengan volume air ketuban 

berlebihan, Nugraha (2007) dalam Puti Hayati (2020) 

Menurut data laporan bulanan Puskesmas Katapang (2023) didapatkan hasil 

Kehamilan dengan kelainan letak janin  di Puskesmas Katapang periode januari 

2023 sampai November 2023 sebanyak 5,7% positif (ada kelainan letak) dan 94,3 

% negative ( tidak ada kelainan letak atau normal) jumlah ibu hamil sampai dengan 

November 2023 sebanyak 255 orang dan ibu hamil yang resiko tinggi sebanyak 53 

orang, diantaranya 3 orang yang dengan kehamilan kelainan letak (sungsang dan 
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letak lintang) Dimana pada bulan agustus sebanyak 2 orang yang mengalami 

kelainan letak (1 orang etak sungsang dan 1 orang letak lintang) 

Untuk mengatasi angka kematian ibu dan bayi, pemerintah menetapkan 

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah agenda global dalam 

Pembangunan Berkelanjutan dengan pelaksanaan dari tahun 2016 hingga tahun 

2030 tujuan SDGs adalah terciptanya suatu kondisi kehamilan dan persalinan yang 

aman, serta ibu dan bayi yang dilahirkan dapat hidup dengan sehat, yang dilakukan 

dengan pencapaian target dalam mengurangi rasio kematian ibu secara global 

hingga kurang dari 70 per 100.000 kelahiran (WHO, 2017). 

 

1.2.Perumusan Masalah 

Bagaimana Penerapan Asuhan Kebidanan Komprehensif Holistik yang 

berkelanjutan Pada Ny ‘P” pada masa kehamilan, persalinan, nifas, BBL dan 

KB di TPMB R? 

 

1.3. Tujuan  

1. Tujuan Umum  

          Mampu melaksanakan Asuhan Kebidanan Komprehensif Holistik pada 

          Ny. P G1 P0 A0 , sehingga ibu bisa melewati kehamilan, persalinan, dan 

          nifas dengan aman dan selamat serta bayi yang dilahirkan sehat. 

2. Tujuan khusus  

a. Mampu melakukan Asuhan Kebidanan Kehamilan pada Ny. P, G1 P0 A0 

Secara Komprehensif Holistik  

b. Mampu melakukan Asuhan Kebidanan Persalinan pada Ny. P, G1 P0 A0 

Parturient Aterm Secara Komprehensif Holistik 

c. Mampu melakukan Asuhan Kebidanan Pascasalin pada Ny. P, P1 A0 

Secara Komprehensif Holistik.  

d. Mampu melakukan Asuhan Kebidanan Neonatus dari Ny. P G1 P0 A0 

Secara Komprehensif Holistik 
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e. Mampu melakukan Asuhan Kebidanan Kespro-KB pada Ny. P, P1 A0 

Secara Komprehensif Holistik.  

 

1.4. Manfaat 

1. Bagi Mahasiswa 

     Untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan 

menambah wawasan dalam melakukan Asuhan Kebidanan Holistik Islami 

secara Komprehensif dan berkelanjutan dan sebagai bahan evaluasi tentang 

kemampuan melaksanakan teori konsep kebidanan yang didapat selama 

mengikuti Pendidikan kedalam praktek kebidanan secara langsung. 

2. Bagi Institusi 

           Sebagai sarana untuk memantapkan dan mengembangkan materi 

perkuliahan dimasa yang akan datang dan bahan acuan bagi penulis 

selanjutnya. 

3. Bagi Pembaca 

           Dapat dijadikan sarana informasi untuk mengembangkan wawasan dan 

pengetahuan tentang Asuhan Kebidanan Holistik Islami yang berkualitas 

sehingga berdampak positif terhadap Kesehatan ibu dan bayi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


